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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui @ (1) faktor penentu permintaan
terhadap telur ayam ras pada ramahtangga di wilayah perkotaan Kota Padang dan
(2) elastisitas permintaan telur ayam rtas di wilayah perkotaan Kota Padang,
Penelitian i memakai metede survey dan memakai pendekatan ckonometrika
dengan membangun model fungsi permintaan untuk komoditas telur ayam ras
dengan memakai data primer berupa data cross section bulan Juli tghun 2009,
Jumlah sampel penelitian scbanyak 60 rumahtangga. Data dianalisis dengan
persamaan regresi berganda. Pendugaan parameter model menggunakan metode
kuadrat terkecil biasa. Hasil penelitian menunjukkan permintasn rumahtangga di
wilayah perkotaan Kota Padang terhadap telur ayam ras dipengaruhi oleh harga
telur ayam ras itu sendiri. Nilai elastisitas harga telur avam ras itu senditi untuk
rumahtangga di wilayah perkotaan Kota Padang sebesar -2,301 (elastis), nilai
untuk elastisitas pendapatan vaitu (1,192 (inclastis) dan untuk nilai elastisitas
silang vaite (1,528 (inelastis).

Kata Kunci : Faktor penentu, permintaan lelur ayam ras, elastisitas permintaan,
telur avam ras.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan makapan atae pangan adalah berbagai jenis makanan baik nabati
maupun hewani yang harus lersedia uniuk dikonsumsi oleh masvarakat namun untuk
dapal hidep schat pola konsumsi pangan masyarakat harus diaabkan menuju pola
berapam dan seimbang. Masalah kekurangan gizi utama vang banyak dijumpai di
negara-negara yvang sedang berkembang  adalah kekurangan kalori dan protein
{Rusmana dalam Maryanti, 2007). Hasil rumusan Widvakarya MNasional Pangan dan
Gzt (WHNPG) TX whun 2008, rata-rats kecukupan protein penduduk Indonesia untuk
dapat hidup sehal dan dinamis adalsh sebesar 52 pram (Badan Rimas Ketshanan
Pangan Propinsi Sumalers Barat, 2005). Untuk memenuhi kaidah konsumsi beragam.,
bergizi dan berimbang dari 52 pram tersebut disarankan 6 gram berasal dari
komaoditas termak. Menurut Mormal Gizi Nasional tingkat konsumsi vang disarankan
untuk  komoditas  asal ternak  scbesar 10 kp/kapitatshun  untuk  daping, 4
kg/kapitatabun untuk telur dan 8,25 kg'kapitatahun untuk susu dengan total sebesar
22.25 kglkapita'tahun.

Pola konsumsi pangan masyarakat di Sumatera Barat belum memenuhi kaidah
xonsumsi yang beragam, bergizi dan berimbang, dimana konsumsi pangannya masih
didominasi oleh kelompok padi-padian sedangkan pangan sumber protein hewani
tingkal konsumsinya masih dibawah tingkat yang disarankan, rata-rata pencapaian

konsumsi protein sebesar 46,15 gram ataou baru 88.75% dari tingkat konsumsi vang



diharapkan dan ditingkat konsumsi tersebut untuk protein hewani asal temak bary
mencapi 5,86 gram/kapita‘hari (Badan Bimas Ketahanan Pangan Propinsi Sumatera
Barat, 2005}, Seperti kasus Sumatera Barat, tingkat konsumsi penduduk Kota Padang
tehadap komoditas asal ternak juga masih dibaweh Gngkal kensumsi yang
disarankan, walaupun tingkat konsumsi terbadap komoditas yang bersangkutan terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Berdasarkan kondisi tersebut dalam rangka mencerdaskan dan meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (5DM) penduduk Sumalers Barat perlu terus
diupayakan peningkatan konsumsi masyarakat terhadap komoditas asal ternak. Untuk
itu diperlukan informasi vang komprehensii tentang perilaku konsumsi masvarakat
terhadap komoditas vang bersangkutan. Seperti [aktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi  sescorang dalam  mengonsumsi komodilas asal ternak. Karena
konsumsi seseorang terhadap suatu barang dipengaruhi oleh banvak wvariabel,
Menurut teori ¢konomi permintaan terhadap suatu barang dipengaruhi oleh harga
barang itu sendiri. harga barang lain vang berkaitan erat dengan barang tersebul,
pendapatan rumahtangea dan pendapatan rata-rala masyarakat, corak distribusi dalam
masyarakal, cita rasa masyarakat, jumlah penduduk dan ramalan mengenai keadaan
dimasa vang akan datang {Sukimo, 2005).

Dari beberapa macam sumber protein hewani, telur memberikan peranan vang
sangat besar dalam pemenuban kebutuhan sumber protein hewani masyarakal dimana
telur dikonsumsi oleh semua golongan masyarakal, Sementara komoditas asal ternak
lainnya ada vang tidak sanggup dikonsumsi oleh golongan yang berpenghasilan

relatif lebih rendab, Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telsh dilakukan dipecoleh kesimpulan
sthagal berikut ;

|, Permintaan terhadap telur ayam ras oleh rumahtangga di wilayah perkotaan Kota
Padang dipengaruhi oleh harga telur ayam ras itu sendin sedangkan variabel lain
tidak signifikan  pengaruhnya terhadap permintaan telur avam ras oleh
rumahtangga di wilayah perkotaan Kota Padang .

2. Nilai elastisitas harga terhadsp permintaan telur ayam ras di wilayah perkotaan
Kota Padang  responsif terhadap perubahan harga dengan nilai elastisitas
harganya sebesar -2,301 (clastis), Sementara untuk elastisitas lainnya yaitu
clastisitas pendapatan tidak elastis dengan nilai clastisitas pendapatan sebesar
0,192 {inelastis) dan elastisitas silang jupa tidak elastis yaitu 0,528 (inclastis)

terhadap permintaan tefur ayam ras di wilayah perkotaan Kota Padang.
B. Saran

Dengan didapatkannya temuan dari hasil penclitian ini bahwa dan tiga
variabel ekonomi wtama yang diduga berpengaruh terhadap konsumsi telur ayam ras,
vaitu harga telur ayam ras itu sendiri, pendapatan rumahtangga dan harga barang [ain,
ternyata jumlah konsumsi rumahtangga terhadap telur ayam ras paling responsif
terhadap harga telur avam ras itu sendiri. Dengan demikian untek  dapat

meningkatkan permintaan masyarakat terhadap telur ayam ras peelu terus divpayakan
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